
 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
erkembangan museum di Indonesia pada dasarnya cukup meningkat. 

Perhatian masyarakat pada lembaga museum adalah fenomena perkembangan 

yang cukup manarik untuk kita cermati, jumlah pengunjung yang 

memperlihatkan kecenderungan naik adalah bentuk perhatian yang kongkrit dari 

masyarakat. Secara kelembagaan kepedulian ditandai dengan munculya 

keinginan yang kuat lembaga-lembaga pemerintah dan swasta untuk mendirikan 

sebuah museum.1 

Pendirian sebuah lembaga museum memiliki tujuan utama yaitu 

pelestarian warisan budaya, meliputi aspek perlindungan, pengembangan dan 

pemanfaatan. Secara kelembagaan museum memiliki peran sebagai lembaga 

pelestarian produk budaya negara. Mengacu pada definisi ICOM Code of 

Profesional Ethics yang direvisi melalui the 21st General Assembly di Soul pada 

tanggal 8 Oktober 2004, lebih tegas museum memiliki peran dan fungsi sebagai 

berikut; 

“A museum is a non profit making permanent institution in the service of 

society and of its development, open to the public, which acquires, 

conservers, researchers, communicates and exhibits, for purposes of 

 

1 Gunawan Wahyu Widodo,. Rekontekstualisasi koleksi, FIB UI, 2010. 
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study, education and enjoyment, the tangible and intangible evidence of 

people and their environment”. 

“Museum adalah lembaga permanen yang tidak mencari untung dalam 

melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, yang 

mengakuisisi, melestarikan, peneliti, berkomunikasi dan pameran, untuk 

tujuan studi, pendidikan dan kesenangan, bukti nyata dan tidak berwujud 

dari orang dan lingkungan mereka” 

Dengan demikian salah satu fungsi dan tugas museum adalah 

mengkomunikasikan warisan budaya kepada masyarakat. Hal terpenting dalam 

aspek mediasi dengan masyarakat tersebut adalah apa yang hendak ingin 

disampaikan? Tentunya adalah informasi/pengetahuan, yang terkonsep melalui 

sebuah pameran. 

Museum menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

Gedung yang digunakan sebagai tempat untuk pameran tetap benda-benda 

yang patut mendapat perhatian umum, seperti peninggalan sejarah, seni, dan 

ilmu, serta menjadi tempat menyimpan barang kuno.2 

Museum adalah suatu tempat yang menyimpan benda-benda bersejarah 

yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran dan pariwisata. 

Menurut KBBI edisi IV, “Museum adalah gedung yang digunakan sebagai 

tempat untuk pameran tetap benda-benda yang patut mendapat perhatian 

umum, seperti peninggalan sejarah, seni, dan ilmu, dan juga tempat 

 

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia Cetakan ke-5 
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menyimpan barang kuno”. Pemanfaatan museum bagi masyarakat masih 

kurang, kemungkinan dikarenakan pemahaman masyarakat tentang Museum 

sendiri masih kurang. Pemahaman masyarakat tentang Museum sebagai tempat 

penyimpanan benda-benda kuno dan menyeramkan, mungkin menjadi suatu 

alasan kurangnya apresiasi masyarakat terhadap fungsi Museum. Ketika 

ditelaah lebih dalam, maka museum cukup signifikan dalam pengembangan 

wawasan dan pengetahuan.3 

Beradasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 1995, museum 

adalah lembaga, tempat, penyimpanan, perawatan, pengamanan, dan 

pemanfaatan benda-benda bukti materil hasil budaya manusia serta alam dan 

lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan 

budaya bangsa.4 

Sementara itu dalam kaitannya dengan dunia pendidikan, museum 

merupakan lembaga yang bertugas mengadakan, melengkapi, dan 

mengembangkan tersedianya objek penelitian ilmiah bagi siapapun yang 

membutuhkan. Selain itu museum juga bertugas menyediakan sarana untuk 

kegiatan penelitian bagi siapapun, dan melaksanakan kegiatan penelitian itu 

sendiri serta menyebarluaskan hasil penelitian tersebut untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan umum.5 

Selain itu, museum ini dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan yaitu 

untuk menambah pengetahuan mengenai sejarah Cianjur yang didapat dari 

3 https://www.museumnasional.or.id/en/category/publikasi/artikel diunduh tanggal 28 November 

2019 pukul 13.00 wib 
4 Heri Setiawan, Pengantar Ilmu Museum, (Bandung: M@nnpress. 2014), hlm. 3. 
5 Heri Setiawan, Pengantar Ilmu Museum, (Bandung: M@nnpress. 2014), hlm. 2 

https://www.museumnasional.or.id/en/category/publikasi/artikel
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pengamatan benda-benda arkeologi yang tersimpan di museum ini, juga 

sebagai sarana rekreasi dan liburan untuk melepas kebosanan dengan 

menikmati nostalgia sejarah kota Cianjur dan benda-benda kuno peninggalan 

Bupati Cianjur yang tidak biasa dilihat ditempat-tempat lain. 

Di Cianjur terdapat sebuah museum yang bernama Museum Bumi 

Ageung yang merupakan Museum umum yang di dalamnya terdapat koleksi 

peninggalan Bupati Cianjur Raden Adipati Aria Prawiradiredja II, Raden 

Adipati Aria Prawiradiredja II merupakan Bupati Cianjur yang ke-10 yang 

menjabat selama periode 1862-1910 (48 tahun). Rumah cantik ini Ia bangun 

pada tahun 1886 sebagai rumah peristirahatannya. 

Museum Bumi Ageung adalah satu-satunya museum dimana menjadi 

tempat penyimpanan benda-benda bersejarah, mencakup rumah, peralatan 

rumah, foto documenter, dan juga benda benda peninggalan R.A.A Prawiradja 

II. Bumi Ageung direnovasi pertama kali pada tahun 1950 setelah nyaris hancur 

karena menjadi sasaran bom pasukan Jepang dan Belanda. Pada 9 Agustus 1949 

Bumi Ageung juga menjadi saksi bisu peristiwa penyerahan kekuasaan 

Belanda kepada tentara Republik wilayah kota Cianjur, selain itu sempat 

dijadikan tempat perlindungan manula, perempuan dan anak-anak keturunan 

pada saat terjadi kerusuhan etnis di Cianjur sekitar tahun 1962- 1963. 

Berkunjung ke Museum Bumi Ageung Cianjur bukan hanya sekedar 

berwisata dan menikmati apa yang ada di dalamnya saja, melainkan untuk 

mengetahui nilai-nilai sejarah yang terkandung dalam benda peninggalan 
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Bupati ke-10 Cianjur ini. Bapak Rahmat Fajar selaku penerus dan pengelola 

Museum Bumi Ageung Cianjur ini ingin menyampaikan bahwasanya sejarah 

dan kebudayaan asli Cianjur ini harus terus di sampaikan kepada masyarakat 

karena inilah jati diri orang Cianjur itu sendiri, karena kalau sampai budaya 

ini tidak di sampaikan secara turun temurun akan menimbulkan kepunahan 

dalam nilai nilai budaya yang telah di wariskan oleh leluhur kita. 

Dalam perkembangan museum terkhusus Museum Bumi Ageung 

Cianjur tidak terlepas dari upaya seseorang atau kelompok dalam mengelola 

dan mengembangkan museum tersebut. Meski dalam perjalanannya 

menghadapi banyak kendala atau tantangan, entah dari segi naik turunnya 

pengunjung, entah dari perawatan tempat atau yang lainnya. Namun 

keberadaan museum tersebut masih tetap bertahan karena memiliki nilai nilai 

yang harus di sampaikan kepada masyarakat Cianjur khususnya. 

Pembatasan kurun waktu dari penelitian ini adalah dari tahun 2010 

sampai tahun 2019. Walaupun beberapa bagian dari Bumi Ageung sudah 

berganti rupa, Bumi Ageung tetap syarat dengan sejarah. Oleh karena itu pada 

tahun 2010 ditetapkan sebagai Benda Cagar Budaya Nasional bedasarkan SK 

Menteri Kebudayaan dan Pariwisata. Yang di mana Bumi Ageung sekarang 

diurus oleh Keluarga generasi ke-5 dan dijadikan sebagai rumah museum di 

Cianjur. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk memilih judul 

penelitian ini. Adapun alasannya yaitu: pertama, secara perkembangan 

museum tersebut belum ada yang meneliti. Kedua, museum tersebut masih 
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eksis sampai sekarang. Ketiga, dari koleksi mueum tersebut yang menarik 

karena berasal dari peninggalan-peninggalan Bupati R.A.A Prawiradiredja II. 

Dalam rencana penelitian ini penulis mencoba untuk mengkaji 

perkembangan museum baik dari segi bangunannya, benda koleksi 

museumnya, pengunjung museumnya, maupun dari segi museum sebagai 

tempat wisata. maka studi ini mengambil judul, “Perkembangan Museum Bumi 

Ageung Cianjur Tahun 2010-2019” untuk diajukan dalam siding proposal. 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dipaparkan diatas, terdapat 

beberapa permasalahan yang akan menjadi kajian dalam penelitian ini. 

1. Bagaimana Profil Museum Bumi Ageung Cianjur ? 
 

2. Bagaimana Perkembangan Museum Bumi Ageung Cianjur 2010-2019? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui Bagaimana Profil Museum Bumi Ageung Cianjur 

 

2. Mengetahui Bagaimana Perkembangan Museum Bumi Ageung Cianjur 

2010-2019. 
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D. Kajian Pustaka 
 

Kajian pustaka merupakan telaah terhadap pustaka atau teori yang 

menjadi landasan pemikiran. Pustaka-pustaka digunakan untuk menelaah 

setiap pertanyaan dalam rumusan permasalahan secara garis besar. 

Untuk penulisan penelitian ini, dikumpulkan sumber-sumber pustaka 

yang tentu berkaitan dengan topik. Sumber-sumber yang berkaitan dengan 

Museum Bumi Ageung Cianjur yang penulis simak ada yang sudah ditulis dan 

adapun yang belum. Diantaranya sumber yang berhubungan dengan Museum 

Bumi Ageung Cianjur yang akan saya bahas adalah: 

1. Skripsi Yulia, 2013. Perkembangan Museum Prabu Geusan Ulun di 

Sumedang (1974-2013). Skripsi Mahasiswa jurusan Sejarah Peradaban 

Islam UIN Sunan Gunung Djati tersebut membahas mengenai 

perkembangan museum Geusan Ulun dari tahun 1974-2013. Skripsi 

tersebut dengan penelitian ini sama-sama membahas mengenai 

perkembangan museum, hanya saja berbeda dari objek penelitiannya. 

2. Skripsi Rian Adriansyah, 2018. Perkembangan Museum Mandala Wangsit 

Siliwangi Di Kota Bandung Tahun 1980-2016. Skripsi mahasiswa jurusan 

Sejarah Peradaban Islam UIN Sunan Gunung Djati Bandung tersebut 

membahas mengenai perkembangan museum Mandala Wangsit Siliwangi 

dari tahun 1980-2016. Skripsi tersebut dengan penelitian ini sama-sama 

membahas mengenai perkembangan museum, hanya saja berbeda dari objek 

penelitiannya. 
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3. Skripsi Perkembangan dan Fungsi Museum Prof. Dr. Soegarda Purbalingga 

2003-2016. Perbedaan tulisan ini di obejek kajiannya dan juga skripsi ini 

menjelaskan tentang pengertian Museum, Sejarah, Perkembangan dan 

Peran Fungsi dari Museum itu sendiri. 

 

 

E. Langkah-langkah Penelitian 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang 

terdiri dari empat tahap yaitu, heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.6 

Berikut ini adalah penjelasan dari tahapan-tahapan tersebut. 

1. Heuristik7 

 
Pada tahap ini penulis membaginya kedalam dua jenis sumber yaitu 

sumber tertulis dan sumber tidak tertulis atau lisan. Dalam rangka 

mengumpulkan sumber-sumber penulis melakukan studi kepustakaan di 

beberapa perpustakaan yang ada di Bandung dan di Cianjur. Sumber-sumber 

yang didapat dalam penelitian ini berupa buku-buku dan artikel. 

Dalam hal ini dipakai teknik-teknik sebagai berikut: 

 
a. Wawancara dengan kelembagaan Museum Bumi Ageung 

Cianjur, serta wawancara pengunjung Museum Bumi Ageung 

Cianjur. 

 

 

6Kosim. E, Metode Sejarah; Asas dan Proses. (Bandung:Fakultas Sastra Universitas Padjadajaran, 

1984). Hlm. 36. 
7Heuristik adalah tahap penjajakan, pencarian, dan perkumpulan sumber- sumber yang akan di teliti. 

Baik yang terdapat di lokasi penelitian, penemuan benda ataupun sumber lisan. ( Sulasman , 

Metodologi Sejarah , Bandung : Pustaka Setia, 2014. hlm. 91 
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Adapun sumber-sumber yang menjadi acuan utama atau sumber primer 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber Tertulis 

 

Adapun sumber tertulis yang penulis dapatkan adalah: 

 

1. Profil Museum Bumi Ageung Cianjur 

 

2. Buku Kisah/Cerita Keluarga 

 
3. SK Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata 2010 

 

4. Buku Induk Museum Bumi Ageung Cianjur 

 

5. Data Pengunjung Museum Bumi Ageung Cianjur 

 

b. Sumber Lisan 

 

Adapun narasumber dalam sumber lisan, yaitu: 
 

1. Rahmat Fajar, Kepala Museum sekaligus generasi ke-5 dari 

Bupati Cianjur R. Adipati Arya Prawiradiredja II 

2. Pepet Djohar, Keluarga Besar Dr. Toki Syamsudin/Paman 

dari Pak Rahmat 

c. Sumber benda 

 

1. Foto Rumah Bupati Cianjur Tempo Dulu 

 

2. Foto Rumah Bupati Cianjur pada masa R.A.A 

Prawiradiredja II 

3. Foto Naskah Kuno yang ditulis para penguasa pribumi di 

tanah Jawa 
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4. Foto Dukumen penyerahan jabatan Bupati Cianjur dari 
 

R.A.A Koesoemaningrat kepada putranya R.A.A 

Prawiradiredja II 

Adapun sumber sekunder yang menunjang dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Sumber Tertulis 

 
1. Album Budaya Direktori Museum Indonesia, album ini 

berisi kumpulan-kumpulan museum yang ada di Indonesia 

dan dijadikan album dan katalog museum 

b. Sumber Lisan 

 

1) Rudi Habibi, Pengunjung Museum Bumi Ageung Cianjur 
 

2) Anas Bayan Mubarok, Pengunjung Museum Bumi Ageung 

Cianjur 

3) Maulana Yusup,   Pengunjung   Museum Bumi Ageung 

Cianjur 

c. Sumber Visual 

 

1) Youtube (Bule homestay cianjur advanture), Bumi Ageung 

Cikidang – yang Bersejarah di Cianjur, dipublikasikan 18 

Februari 2019. 

2) Youtube (cianjur on), Bumi Ageung Cikidang Cianjur 

Kebanggan Indonesia, di publikasikan 20 Maret 2019 

3) Youtube (Nikolaus Heru Susanto), Bumi Ageung Cianjur, 

 
dipublikasikan 28 Januari 2018 
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4) Youtube (Humas Cianjur), Bumi Ageung Cikidang 

#wisatacianjur, dipublikasikan 17 Januari 2018 

2. Kritik 

 
Tahap kedua adalah kritik atau verifikasi yaitu proses menyeleksi 

sumber. Tahapan kritik dibagi menjadi dua yaitu kritik ekstern dan kritik intern. 

a. Kritik Ekstern 

 
Kritik ekstern menyangkut masalah otentisitas sumber yang diteliti yaitu 

otentik atau tidaknya, utuh atau tidaknya, maupun asli atau palsu sumber 

tersebut. Penulis melakukan pengujian atas asli atau tidaknya sumber berarti 

juga menyeleksi segi-segi fisik dari sumber yang ditemukan. 

Dalam tahapan pengumpulan sumber-sumber, penulis dalam penulisan 

penelitian ini sudah mendapatkan keabsahan sumber asli atau tidaknya 

diantaranya: 

1. Sumber tertulis (Arsip) 

 

Arsip-arsip yang penulis dapatkan, seperti arsip mengenai buku 

induk museum, daftar invenstaris benda koleksi, struktur kepengurusan, dan 

data rekapitulasi jumlah pengunjung Museum Bumi Ageung termasuk 

dalam sumber primer karena arsip-arsip ini didapatkan langsung dari tempat 

penulis melakukan penelitian. 

2. Sumber Lisan (Wawancara) 
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1. Rahmat Fajar, “Kepala Museum Bumi Ageung Cianjur” Wawancara 

ini merupakan sumber primer karena beliau merupakan Kepala 

Museum yang mengetahui banyak tentang Museum Bumi Ageung. 

2. Pepet Djohar “Pendiri sekaligus paman dari Rahmat Fajar” 

Wawancara ini bisa disebut sumber primer karena beliau merupakan 

Keluarga Besar Dr. Toki Syamsudin yang mengetahui mengenai 

perkembangan Museum Bumi Ageung Cianjur ini. 

3. Sumber Benda 
 

Kritik yang dilakukan pada sumber primer berupa benda yang 

didapatkan yaitu berupa foto prasasti peresmian Museum Bumi Ageung 

Cianjur, foto bangunan museum, dan foto-foto koleksi museum. Foto-foto 

ini termasuk dalam sumber primer, karena merupakan foto asli dari Museum 

Bumi Ageung Cianjur. 

Maka dapat dipahami bahwa sumber-sumber yang dijadikan sebagai 

sumber primer tersebut dapat di pertanggung jawabkan keauntentikannya. 

Karena keberadaan sumber primer tulisan tersebut merupakan sumber-

sumber utama yang didapatkan dari pihak Museum Bumi Ageung Cianjur 

serta penggunaan kritik ekstern sumber-sumber tersebut dapat 

dipertanggung jawabkan ke auntentikannya, sehingga sumber tersebut bisa 

dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini. 

b. Kritik Intern 



13 
 

 

 

 

Dalam tahapan pengumpulan sumber-sumber, penulis dalam 

penulisan penelitian ini sudah mendapatkan kredebilitas sumber (dapat 

dipercaya atau tidaknya sumber tersebut) dan sebagai berikut. 

a. Sumber tertulis (Arsip) 

 

Arsip-arsip yang penulis dapatkan, seperti arsip mengenai buku induk 

museum, daftar invenstaris benda koleksi, struktur kepengurusan, dan 

data rekapitulasi jumlah pengunjung Museum Bumi Ageung termasuk 

dalam sumber primer karena arsip-arsip ini berisi informasi-informasi 

mengenai Museum Bumi Ageung Cianjur. 

b. Sumber Lisan (Wawancara) 
 

1. Rahmat Fajar, “Kepala Museum Bumi Ageung Cianjur” Dari hasil 

wawancara yang dilakukan penulis mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan sebagai penunjang penelitian yang penulis lakukan, 

terutama terkait sejarah dan perkembangan Museum Bumi Ageung. 

2. Pepet Djohar, “Salah satu keluarga dari pemilik Museum Bumi 

Ageung” Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan sebagai penunjang 

penelitian yang penulis lakukan. 

c. Sumber Benda 

 

Kritik yang dilakukan pada sumber primer berupa benda yang 

didapatkan yaitu berupa foto prasasti peresmian Museum Bumi Ageung 

Cianjur, foto bangunan museum, dan foto-foto koleksi 
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museum. Foto-foto ini memberikan banyak informasi pada penulis 

mengenai Museum Bumi Ageung Cianjur. 

Setelah melaksanakan proses tahapan kritik ekstern dan intern maka dapat 

di ketahui bahwa sumber-sumber yang penulis dapatkan dapat di pertanggung 

jawabkan keaslian dan kebenaran dari sumber-sumber tersebut. Sehingga 

1. Interpretasi 

 
Tahap ketiga adalah tahap interpretasi terhadap fakta. Interpretasi atau 

penafsiran sejarah seringkali disebut juga dengan analisis sejarah. Analisis 

sendiri berarti menguraikan, dan secara terminologis berbeda dengan sintesis 

yang berarti menyatukan. Namun keduanya, analisis dan sintesis, dipandang 

sebagai metode-metode utama dalam interpretasi.8 

Pada tahapan penelitian ini penulis menggunakan metode naratif- 

deskriptif yaitu jenis penulisan yang menggambarkan secara sistematis fakta 

dan karakteristik objeck yang diteliti. Dalam metode ini, penulis hanya 

menjelaskan fakta secara berurutan dari tahun ke tahun tanpa ada analisis oleh 

penulis. 

Proses interpretasi sejarah, penulis berusaha menelaah terhadap apa 

yang disampaikan oleh narasumber; sejarah, latar belakang, dan 

perkembangannya. Interpretasi ini adalah proses untuk menyingkronkan fakta-

fakta yang telah dianalisis dari tahapan sebelumnya yaitu Tahapan Kritik. 

Dalam Persfektif Sosiologi, kebudayaan sebagaimana dikemukakan oleh Alvin 

L. Bertrand, adalah segala pandangan hidup yang dipelajari dan 

8Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta:Tiara Wacana, 2013). Hlm. 78 
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diperoleh oleh anggota-anggota suatu masyrakat. Termasuk dalam kebudayaan 

adalah bentuk bangunan, peralatan, dan bentuk-bentuk fisik lainnya, disamping 

teknik, lembaga masyrakat, sikap dan keyakinan, motivasi serta sistem nilai 

yang diberlakukan pada kelompok.9 

Pendekatan yang digunakan dalam wawancara ini dan untuk mengkaji 

permasalahan dalam tulisan ini adalah dengan menggunakan pendekatan yang 

relevan untuk membantu mempermudah usaha dalam mendekati realitas 

masyarakat sekitar maupun pengelola museum itu sendiri. Penulisan tulisan ini 

menggunakan pendekatan ilmu sosial sehingga dalam penulisan sejarah 

membutuhkan ilmu bantu yang lain. 

Penulis mencoba menafsirkan fakta-fakta yang telah terkumpul tersebut 

dan berupaya melakukan distansiasi (penjarakan) untuk meminimalisir 

subyektifitas. Dalam hubungannya dengan judul yang diambil, yang intinya 

mengenai “Perkembangan Museum Bumi Ageung Cianjur”. 

Kajian sejarah dalam penelitian ini yaitu mengenai perkembangan 

sebuah museum atau institusi. Helius Samsuddin menyebutkan bahwa 

perkembangan merupakan sebuah kajian sejarah sebagai sebuah peristiwa, 

namun masuk kedalam kategori perubahannya itu berkelanjutan. Suatu 

institusi pasti mengalami perkembangan naik atau turunya karena dalam 

perkembangan pasti terjadi suatu perubahan.10 

 

 

 
 

9 Sulasman dan Setia, Teori-teori Kebudayaan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), Hlm. 18. 
10 Helius Sjamsuddin, Metdologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007). hlm. 130 
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Perkembangan sebuah institusi dapat juga dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan sosiologis yang menjelaskan bahwa perkembangan 

itu meliputi perubahan-perubahan beberapa aspek tahun ke tahunnya. Misalnya 

saja perubahan bangunan, koleksi-kolesi isi museum, prestasi yang diraih, 

jumlah pengunjung, bahkan kendala-kendala yang dihadapinya. 11 

Dalam pembahasan penelitian ini dikaji bagaimana perkembangan yang 

terjadi pada Museum Bumi Ageung Cianjur sejak tahun 2010 yaitu sejak 

peresmian museum sampai tahun 2019. Kajian perkembangan pada museum 

ini dapat dilihat baik itu dari segi bangunan museum, benda-benda koleksi 

museum, jumlah pengunjung, kendala-kendala yang dihadapi maupun lain-lain 

yang berkaitan tentang perubahan atau perkembangan museum ini. 

4. Historiografi 

 
Tahapan terakhir ini, penulis memaparkan hasil penelitian dalam bentuk 

tulisan karya ilmiah. Historiografi berarti pelukisan sejarah, gambaran sejarah 

tentang peristiwa yang terjadi pada waktu yang telah lalu yang disebut 

sejarah.12 

Tahapan historiografi adalah tahapan akhir berupa tulisan yang disusun 

berdasarkan atas data-data atau sumber yang berhasil mengalami proses kritik 

serta di interprertasikan baik berupa informasi lisan, tulisan, dan informasi 

lainnya agar dapat muncul ke permukaan serta sesuai dengan fakta yang ada. 

Penulisan tersebut harus memenuhi tata bahasa penulisan yang baik dan benar 

 

11 Helius Sjamsuddin, Metdologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007). hlm. 130 
12Ismaun, Sejarah Sebagai Ilmu. (Bandung: Historia Utama Press, 2005). Hlm 23. 
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dengan kaidah penulisan ilmiah yang berlaku di lingkungan akademika 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

Adapun untuk teknik penulisan yang di gunakan oleh penulis dalam 

penelitian tulisan ini adalah studi literatur. Dalam studi literatur, penulis 

mencari dan menelaah dari buku, artikel, koran, dan majalah. 

Maka penulis menuliskannya menjadi sebuah sejarah kisah secara 

sistematika dan selaras. Adapun sitematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB I pada tahap ini di dalamnya terdapat pendahuluan yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, kajian pustaka dan langkah- 

langkah penulisan. 

BAB II menjelaskan tentang profil Museum Bumi Ageung Cianjur yang 

terletak di Cikidang Kabupaten Cianjur. 

BAB III menjelaskan tentang Perkembangan Museum Bumi Ageung Cianjur 

Tahun 2010-2019. 

BAB IV adalah penutup, berisi kesimpulan bahasan yang diambil dari pokok- 

pokok dari bahasan ini, dan saran untuk membangun penulisan penelitian ini. 

Demikianlah empat tahapan dalam metode penulisan sejarah. Dengan 

melihat masalah-masalah tersebut, tidaklah mengherankan apabila dikatakan 

bahwa sejarawan untuk dapat menghasilkan sebuah karya ilmiah dan lebih 

mendekati peritiwa sebenarnya adalah benar. 


